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ABSTRAKSI

Desa ngembe merupakan salah satu desa yang terletak dibagian selatan kecamatan Beji dan
berbatasan langsung dengan kecamatan Pandaan maupun kecamatan Bangil, kabupaten
Pasuruan yang diketahui pada awal tahun 2018 telah mengembangkan sektor wisata alam
tersebut, pemanfaatan lahan yang tidak potensial di daerah tersebut dikelola oleh pemuda-
pemudi karang taruna setempat. Upaya pengabdian yang mengusung konsep social
empowerment tersebut bertujuan untuk 1) Mewujudkan terbentuknya keaktifan muda-mudi
desa dengan kegiatan yang memanfaatkan lahan kurang potensial menjadi bernilai ekonomis,
mendatangkan pendapatan bagi masyarakat di wilayah sekitar, 2) Membuka lapangan
pekerjaan dan memberdayakan warga dalam pengembangan proyek usaha berbasis wisata, 3)
Menjalin channeling dengan shahibul maal dan pihak terkait lainnya dalam mengembangkan
usaha dan mulai mengimplementasikan muamalah secara syariah, 4) Menjalin solidaritas
antar anggota pemuda-pemudi karang tarupa dengan kegiatan positif membangun desa
(Damanhuri, 2017). Kegiatan tersebut_tpgde ada metode pengabdlan masyarakat
pegembangan kewirausahaan, _STDald

Atmanto, 2015).
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Meningkatnya jumlah penduduk yang terjadi pada Negara Indonesia di tiap
tahunnya diikuti dengan pengembangan sentra ekonomis di masyarakat. Begitu pula
yang terjadi dalam pertumbuhan Usaha Kecil Menengah atau yang biasa disebut (UKM)
pada beberapa daerah, desa Ngembe kecamatan Beji di kabupaten Pasuruan ini misalnya.
Banyak bermunculan UKM milik warga maupun usaha bisnis perorangan ataupun
kelompok pada level start-up di kawasan ini dan sekitarnya, seperti skala bisnis warung,

industri bordir komputer, sentra UKM kerupuk, dan home industry lainnya.

iki ide kreatif
ika pada awal
ususnya pada
grapkan fasilitas

menurut (Rizal Yaya, 20I#-.yaf ah- ak gtau perjanjian dimana penyewa
memanfaatkan atau mengambil alih nilai guna atas obyek yang disewakan, baik berupa
barang maupun jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah (ujrah) tanpa
diikuti pemindahan kepemilikan obyek ijarah. Biaya sewa yang ditetapkan pihak
pengelola yakni untuk membayar sewa lahan kepada si pemilik lahan dan untuk
pengembangan infrastruktur maupun fasilitas kawasan wisata tersebut, pihak pengelola
tidak mengambil upah untuk konsumsi pribadi atas transaksi ijarah ini.

Pada awal tahun 2018 nampaknya membawa berkah bagi desa Ngembe
kecamatan Beji tepatnya di dusun Krikilan. Pasalnya, sejak awal tahun tersebut para

pemuda-pemudi desa yang tergabung dalam karang taruna dusun setempat mulai concern



dan melihat sisi potensial kawasan daerah aliran sungai yang terjal membentuk air terjun
kecil, yang selanjutnya biasa disebut warga sekitar dengan grojokan. lde konservatif
tersebut mendapat respon positif oleh pemerintah daerah maupun masyarakat sekitar,
hingga disusul lah dengan adanya ide kreatif anggota karang taruna yang melihat laju
perkembangan UKM di daaerah mereka yang stagnan, pihak pengelola berniat untuk
memakmurkan UKM milik warga dengan pemberdayaan stan-stan UKM di kawasan
obyek wisata tersebut, yang selanjutnya harapan mereka akan meningkatkan income
daerah dan memberikan contoh usaha kreatif anak bangsa. Hingga kini kawasan tersebut

terus dikelola dengan baik dan akan terus mengalami pembaharuan pembangunan

grojokan limo untuk

gunikan daerah aliran

tersebut. Hal ini kemudian menjadi pemicu bagi tumbuhnya sikap postif para pemuda

desa dalam menciptakan ekonomi kreatif sekaligus mempublikasi daerah potensial yang
belum tereksplorasi oleh masyarakat (Damanhuri, 2017).

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, hal tersebut memicu pertanyaan
bagi saya sebagai peneliti untuk mencari tahu dan meneliti mengenai peranan kaula
muda karang taruna dusun Ngembe dalam memberdayakan UKM warga sekitar dengan
adanya pwmbangunan kawasan wisata alam di daerahnya dan mengetahui konsep
transaksi ijarah yang di implementasikan dalam pemberdayaan tersebut. Maka dalam

penelitian ini akan mengangkat judul “Social Empowerment Karag Taruna Dalam



Pengembangan UKM Berbasis ljarah (sewa) Pada Pembangunan Desa Wisata Di Desa
Ngembe Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan”. Dalam penelitian ini, penulis akan
mengkaji fenomena mengenai peranan dan kegiatan kelompok karang taruna dusun
krikilan dalam meningkatkan kualitas pemudanya untuk mengembangkan desa wisata di
Ngembe kecamatan Beji, sehingga dapat mendatangkan income bagi pemuda dan
masyarakat setempat dengan menjalin kerjasama antara pihak-pihak terkait berlandaskan
muamalah Islam. Hal ini, nantinya dapat digunakan sebagai rujukan terhadap kebijakan
pemerintah dalam program peningkatan dan pengembangan potensi desa di seluruh

Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakd rumusan masalah yang dapat

1.3 Tujuan
ujuan penelitian
tersebut ad
1 ang taruna dusun

. Untuk mendeskrips
meningkatkan income batpe MTeaanss aKat=d
3. Untuk mendeskripsikan gambaran prakteRakad ijarah sebagai wujud pemberdayaan
sosial kepada UKM milik warga dengan pihak-pihak yang terkait dalam
pengembangan proyek desa wisata di desa Ngembe berlandaskan akad-akad
muamalah dalam Islam.
1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil peneitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama bagi pihak-pihak
sebagai berikut :
1. Untuk masyarakat

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk informasi inspiratif
mengenai semangat kaula muda yang produktif dan dapat menginspirasi peran positif



pemuda maupun masyarakat lainnya terhadap permasalahan social sehingga berperan
aktif dalam pengembangan ekonomi kreatif lingkungan setempat.
2. Untuk peneliti dan akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan memberinkan sumbangsih rujukan keilmuan untuk
penelitian selanjutnya melalui pedoman gambaran sajian informasi dan motivasi bagi
pemuda lainnya tentang peran aktif pemuda desa untuk membentuk kawasan wisata
lokal dan memberdayakan masyarakat sekitar dalam pengelolaannya sehingga
meningkatkan income daerah.

3. Untuk pemerintah

Dapat diambil sebagai rujukan mengenai kebijakan implementasi kesejahteraan
desa melalui peran aktif pemuda dalagn memberdayakan usaha-usaha mikro warga
bersamaan dengan pengembangan pefba&agunan lahan desa yang kurang potensial.

1.5 Sistematika Pembahass

 Lat . MUY .
peningkatan piq \ h# 3 'q”f

perkembangan dan

akukan oleh pemuda

pariwisata.

muskan oleh

peneliti ¢lajEiNRaaclt 'sr BINETR A Y D | RO | | : emuda karang
taruna o a _FT:_ DE : milik warga
setepat deqd | od ¥ ﬁl;ﬂfﬁﬂ{%hﬁ' fintuk menjalin
kerjasama AR te ‘ - ‘- dmbahas tentang

penjelasan ¢ . idak melebar ke
pembahasan yafg ) Y, Tt an masalah. Manfaat
penelitian membahg iloo dag ntuk apa dan bagi siapa
saja. Sistematika pe ghasan tiap bab.

BAB Il : Dalam landasan teori peneliti membahas tentang pengertian UKM (usaha kecil
menengah), praktek pola transaksi ijarah yang dijalanjakan pada pihak pengelola, yakni
pihak karang taruna dusun Ngembe, memaparkan akad-akad apa saja yang
diimplementasikan dalam kegiatan dan peranan kaula muda dalam pemberdayaan UKM
setempat.

BAB Il : Pembahasan dalam metode penelitian meliputi membahas tentang metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, tempat penelitian, sumber
data yang digunakan meliputi dari mana saja serta teknik pengumpulan data dan teknik

analisis data sebagai tahap akhir dalam metode penelitian.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
2.1 Definisi UKM
Usaha Kecil dan Menengah yang kemudian disingkat UKM adalah sebuah istilah

yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp
200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Dan usaha yang berdiri
sendiri. Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998, pengertian Usaha Kecil
adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara

mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari

persaingan usaha yang tidak sehat.

2.2 Praktek Pola Transaksj

usaha yang digeg i Mo atTe f It Ryvisata tersebut.
3 a-f ik, artinya jika

ujuan untuk 1)
kegiatan yang
Mis, mendatangkan

pendapatan bagi ™, aPangan pekerjaan dan
memberdayakan wad Pasis wisata, 3) Menjalin
channeling dengan dalam mengembangkan
usaha dan mulai mengimple a syariah, 4) Menjalin solidaritas

f gaengan kegiatan positif membangun desa
(Damanhuri, 2017). Kegiatan tersebut mengacu pada metode pengabdian masyarakat,
pegembangan kewirausahaan, sampai pada pemberdayaan masyarakat (Winastuti Dwi
Atmanto, 2015).

Bermula dari perhatian pemuda desa mengenai keadaan alam setempat yang
potensial dan unik namun tidak terkelola dengan baik, maka dari itu pemuda-pemudi
karang taruna setempat berinisiatif mengembangkan potensi daerah aliran sungai yang
cukup deras yang selanjutnya dikenal dengan grojokan limo. Kelompok karang taruna
dusun Ngembe pun turut memberdayakan masyarakat sekitar melalui pengembangan
usaha kecil menengah milik warga sekitar dengan adanya wisata grojokan limo tersebut.
Banyak usaha-usaha kecil (home industry) milik warga setempat yakni berbagai olahan
krupuk dan kripik tempe yang belum terkenal dan hingga sampai kini hanya sebagai



pemasok saja ke sejumlah pusat-pusat wisata maupun perbelanjaan. Oleh karena itu,
peran karang taruna dusun setempat tersebut akan mengembangkannya bersamaan
dengan pengembangan potensi desa wisata di Ngembe.

Secara tidak langsung, peran serta kelompok karang taruna dusun Krikilan
tersebut memberdayakan masyarakat dengan turut menciptakan lapangan pekerjaan bagi
warga setempat, mengembangkan UKM milik warga, dan mengolah lahan tidak
potensial menjadi desa wisata yang dapat meningkatkan income di daerah tersebut. Hal
ini kemudian menjadi pemicu bagi tumbuhnya sikap postif para pemuda desa dalam
menciptakan ekonomi kreatif sekaligus mempublikasi daerah potensial yang belum
tereksplorasi oleh masyarakat

r
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti membahas tentang peranan positif pemuda
karang taruna dusun Ngembe dalam pemberdayaan UKM sekitar, dan juga membahas
mengenai implementasi akad-akad yang digunakan dalam menjalin mitra kerjasama
terhadap pemodal yang akan mendanai proyek pembangunan desa wisata maupun pola
praktek ijarah yang dijalankan pemuda setempat yakni bertempat di dusun Krikilan desa

Ngembe kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan untuk dijadikan lokasi penelitian

3.2 Jenis Dan Pendekatan Penelitian

mulanya..€ o KT , : ; e adn.. sosial warga
sekitar Ve 3 n 4 s didikan daerah
aliran sufg B - rRbATd 58 a diharapkan
mampu Tl e BT Te - k) est penelitian ini

peneliti e : e : aki pefig Anajemen dan

innovator g e pspiratif kepada
khalayak u penelitian jenis
kualitatif. MetQd gfberlandaskan pada
filsafat positivis Jang alamiah, (sebagai

makna dari pada generalisasi.® Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena

dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan serta menganalisis obyek penelitian.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus

adalah meneliti suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada dalam masyarakat yang

dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaan, dan interaksi

! Sugiono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D. Alfabeta : Bandung. Hal : 9.



yang terjadi.? Studi kasus tidak melihat hasil tapi prosesnya, mulai dari proses awal
seperti apa, selanjutnya seperti apa sampai proses akhir. Jadi yang dilakukan peneliti
adalah meneliti tentang motif dan peranan pemuda karang taruna dalam memberdayakan
usaha mikro dan meningkatkan pendapatan warga melalui pembangunan desa wisata,
praktek akad-akad muamalah dalam islam yang dijalani pihak pengelola untuk menjalin
kerjasama dengan penanam modal, serta aplikasi pola transaksi ijarah pada sewa lahan

ukm milik warga.

3.3 Sampel dan Sumber Data

Situasi sosial menurut Sugiong atakan bawha terdiri dari tiga elemen yaitu,

tempat, pelaku dan aktifitags™Jacias Mall Otyek penelitian secara mendalam

dengan pertimbangan tertentu dan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel

yang awalnya jumlahanya sedikit lama-lama menjadi besar.*

2. Semiawan, Conny. R. Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya). Grasindo :
Jakarta. Hal : 49.

* . Ibid. Hal : 215

* Ibid. Hal : 218 - 219.



3.4 Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data

diperoleh dari wawancara secara mendalam kepada pihak pengelola kawasan desa wisata

yakni ketua karang taruna dusun Krikilan desa Ngembe untuk mendapatkan informasi

yang dibutuhkan. Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam peneliti

menggunakan dua jenis pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder.

a.

oleh peneliti, ma
mendapatkan infor

a.

Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak
melalui media perantara).> Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan
data primer, dimana data primer dipegoleh secara langsung oleh peneliti pada obyek

yang ditujuh yaitu pihak pengele asal_desa wisata yakni ketua karang taruna

aa dan observasi di kawasan

i yang diinginkan
gngumpulan data agar
putuhkan oleh peneliti.

Observasi

Peneliti melakukan observasi terstruktur karena dalam penelitian ini sebelumnya
peneliti sudah menyiapkan secara sistematis apa yang akan diteliti/diamati, kapan
dan dimana. Oleh karena itu peneliti memilih menggunakan cara observasi
terstruktur.

Dalam melakukan observasi terstruktur sebelumnya peneliti sudah menentukan hal-

hal yang akan diteliti diantara tentang motif pemuda desa dalam peran sertanya

5. Azwar, Saifuddin. 2014. Metode Penelitian. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. Hal : 91



membangun ekonomi mikro secara produktif, tentang kawasan desa wisata grojokan
limo yang dipilih sebagai tempat penelitian dan tentang hal-hal yang berhubungan

dengan penelitian yang dilakukan.
b. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dan keterangan lisan dari seorang responden
melalui suatu percakapan yang sistematis dan terorganisasi.® Peneliti melakukan
memilih wawancara terstruktur. Dalam melakukan wawancara, peneliti telah
menyipakan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis.” Jadi

peneliti melakukan wawancara secg#@ langsung dan terbuka untuk mendapatkan

informasi yang berhubungar-eer gefTrasalahan pada obyek penelitian dimana

dalam penelitian ini#/ag goalah pihak pengelola kawasan

Tidak hany ALY tF 1o a0 pertanyaan untuk

endapatkan hasil

dambar (foto),
gelengkap dari
ap kualitatif. Jadi
gntasi lain terkait

dengan pege 0 T L8 g hasil penelitian.

Analisis data : gt se@anjang proses penelitian
berlangsung . Teknik anaI|5|s dater-ya alke dalam penelitian ini adalah analisis
data selama dilapangan model Miles dan Huberman dengan aktifitas analisis berupa
reduction, data display dan conclusion.®

a. Data Reduction (Reduksi data)

Ketika data yang di peroleh dari lapangan cukup banyak dan bermacam-macam
maka peneliti perlu mencatat secara rinci dan teliti. Reduksi data ini berarti

®  Silalahi,Ulber. 2009. Metode Penelitian Sosial. PT. Refika Aditama : Bandung. hal : 312.
’_Sugiono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D. Alfabeta : Bandung. Hal : 233.
® . Ibid. Hal : 246.



merangkum, memilih dal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

Dalam penelitian ini, ketika peneliti terjun ke lapangan melakukan wawancara dan
observasi maka data yang di dapat bisa sangat banyak dan kompleks. Proses
wawancara yang berlangsung terhadap pihak pengelola desa wisata tersebut akan
menghasilkan banyak jawaban dan opini dari informan-informan tersebut. Maka
untuk dapat menghasilkan laporan penelitian yang di inginkan, peneliti mereduksi
atau memfokuskan pada hal hal penting yang sesuai dan dapat menjawab rumusan
masalah.

Dalam penelitian ini, saya membandingkan antara jawaban dari wawancara antara
pihak pengelola desa wisata yakni ketua karang taruna dengan pihak pengelola dari
masyarakat sekitar (non pemuda karang taruna) yang lain juga dengan informan
yang lainnya. Hal itu dilakukan agar dapat memudahkan peneliti pada saat
menyajikan data.

Data Display (Penyajian data

Penelitian kualitatif g ‘ d &lam bentuk uraian singkat,
bagan, grafi € a QLR VLIS allkan dalam penelitian ini
: < wawancara peneliti

Data yang sulig ; apbat ditarik kesimpulan
untuk dapat mepjde Wajicara dan observasi yang
dilakukan penelk 9 fesd
kredibel apabila dldukun denga ’ ang valid berupa gambar atau
dokumentasi, atau catatan autentik sehingga kesimpulan yang dikemukakan pun
menjadi kredibel. Kemudian kesimpulan yang didapat akan menjawab tiga masalah
yang ingin di jawab yaitu, 1). Untuk mengetahui tingkat kualitas maupun motif
pemuda karang taruna dusun krikilan dalam memberdayakan masyarakat dan
mengembangkan daerah potensial menjadi kawasan desa wisata di desa Ngembe
Kabupaten Pasuruan. 2). Untuk mendeskripsikan pengaruh peran serta karang taruna
dalam kontribusinya meningkatkan income bagi pemuda dan masyarakat desa
setempat. 3). Untuk mendeskripsikan gambaran praktek akad ijarah sebagai wujud
pemberdayaan sosial kepada UKM milik warga dengan pihak-pihak yang terkait
dalam pengembangan proyek desa wisata di desa Ngembe berlandaskan akad-akad
muamalah dalam Islam.
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